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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa relevansi fraud hexagon theory terhadap fraudulent financial
statement. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2015-2019. Sedangkan sampel pada penelitian ini sebanyak 28 perusahaan dan 100 unit
analisis yang diambil berdasarkan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode regresi
linier berganda dengan alat analisis SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang relevan
dalam mendeteksi terejadinya fraud pada laporan keuangan terdiri dari financial stability, managerial
ownership, dan state owned entreprise. Sedangkan faktor lainnya yang terdiri dari external pressure, nature of
industry, ineffective monitoring, TATA, dan Pendidikan CEO tidak relevan dalam mendeteksi kemungkinan
terjadinya fraud pada laporan keuangan perbankan.

Kata kunci : Kecurangan Laporan Keuangan, Kecurangan

ABSTRACT

This research aims to analyze the relevance of fraud hexagon theory against fraudulent financial statement. The
population in this study was all banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2015-2019. While the sample
in this study as many as 28 companies and 100 units of analysis taken based on purposive sampling techniques. The
study used multiple linear regression methods with the SPSS 25 analysis tool. The results showed that the relevant
factors in detecting fraud in financial statements consisted of financial stability, managerial ownership, and state
owned entreprise. While other factors consisting of external pressure, nature of industry, ineffective monitoring,
TATA, and CEO Education are irrelevant in detecting the possibility of fraud in banking financial statements.
Keywords: Fraudulent Financial Statement, Hexagon Fraud

1. PENDAHULUAN

The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) (2019) melakukan survey yang
menunjukan bahwa pihak paling dirugikan akibat adanya fraud adalah industri keuangan

dan perbankan yaitu sebesar 41,4% dibandingkan dengan industry lainnya. Lebih lanjut
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Global Fraud Study pada tahun 2016 yang diteliti oleh ACFE dalam Novitasari dan Chariri
(2018), berdasarkan tindakan kecurangan yang terjadi diketahui bahwa kerugian paling
besar diakibatkan oleh fraud laporan keuangan. Menurut Australian Audit Standard (AUS)
dalam Imawan (2020) fraud laporan keuangan adalah salah saji yang disengaja termasuk
kelalaian jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan untuk menipu pengguna
laporan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari dan Solikhah (2019)
memproksikan fraud laporan keuangan dengan manajemen laba (earning management).
Adapun sejumlah bank yang terindikasi melakukan fraud laporan keuangan dengan

menghitung manajemen laba akrual adalah sebagai berikut:

Gambar 1.1 Fraudulent Financial Statement Pada Perbankan 2015-2019
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Sumber : Data diolah dari laporan keuangan Perbankan yang terdaftar di BEI

Berdasarkan (Gambar 1.1) terlihat fraud laporan keuangan pada perbankan yang
tertinggi terjadi di tahun 2016 dilakukan oleh 25 bank dari total 40 bank yang tercatat.
Artinya ada 62,5% perusahaan perbankan yang melakukan manipulasi laporan keuangan
untuk kepentingan tertentu oleh manajemen maupun pemilik perusahaan. Meski terjadi
penurunan kasus di tahun berikutnya, namun angkanya masih berada diatas 50% hingga
tahun 2019. Menurut Sihombing (2014) dalam Prischayani (2019) tindakan fraud yang
dilakukan oleh perusahaan go public memiliki kemungkinan lebih tinggi dibandingkan
dengan perusahaan yang belum listing di BEI. Hal tersebut dikarenakan adanya conflict of
interest yang terjadi antara manajemen dan investor atau principal yang seringkali berusaha
untuk menguntungkan satu pihak sehingga mengakibatkan tindakan fraud pada laporan

keuangan. Adapun faktor-faktor yang dapat mendorong seseorang melakukan tindakan
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fraud adalah pressure, oppurtinity, razionalitation, capability, arrogance, dan collusion yang
dikenal dengan Fraud Hexagon Vousinas (2019) perkembangan dari Fraud Pentagon Crowe
(2012).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis relevansi faktor-faktor dari
Hexagon Fraud terhadap fraudulent financial statement. Riset ini penting dilakukan karena
masih banyak kesenjangan hasil penelitian dari riset-riset sebelumnya, serta masih banyak
kasus fraud yang terjadi pada perbankan di Indonesia. Hasil riset ini diharapkan dapat
membantu perbankan di Indonesia lebih fokus melakukan pencegahan terhadap faktor-
faktor fraud yang paling mendominasi, sehingga dapat mengurangi dan mencegah
timbulnya fraudulent financial statement di waktu mendatang. Selain itu diharapkan
pemerintah dapat lebih baik dalam membuat kebijakan melalui peraturan untuk
memperketat pengawasan kinerja perbankan yang merupakan jenis industri paling

dirugikan oleh fraud.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Teori keagenan merupakan hubungan kontraktual antara principal (pemegang
saham) dan agen (manajemen) dalam perspektif perilaku dan struktur (Jensen dan
Meckling, 1976). Masalah keagenan akan muncul saat kepentingan principal dan agen
tidak searah, dan principal kurang informasi untuk menilai perilaku agen secara akurat
Eisenhardt (1989). Berdasarkan teori keagenan yang telah dijelaskan, Kusumosari (2020)
menegaskan bahwa dapat diketahui bahwa konflik keagenan disebabkan oleh adanya
perbedaan kepentingan (conflict of interest) antara agen dan principal, serta adanya asimetri
informasi yang terdiri dari adverse selection dan moral hazard. Akuntansi forensik menurut
Crumbley et al. (2015) dalam Prawati (2020) adalah tindakan menentukan, mencatat,
menganalisis, mengklasifikasikan, melaporkan, dan mengkonfirmasikan ke data
keuangan historis atau aktivitas akuntansi lainnya untuk penyelesaian sengketa hukum
saat ini atau di masa mendatang. Segitiga akuntansi forensik yang terdiri dari kerugian,
perbuatan melawan hukum, dan hubungan kausalitas menurut Lidyah (2016) selain
menjelaskan hubungan kausalitas antara kerugian dan perbuatan melawan hukum, juga
menjelaskan hubungan antara ilmu akuntansi, hukum, dan auditing. Menurut SAS No.

99 Fraudulent financial statement (FFS) adalah kelalaian yang disengaja atas informasi yang
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ada dalam rancangan laporan keuangan untuk mengelabui pengguna laporan keuangan.
Hal tersebut menurut Prischayani (2019) dilakukan untuk menyembunyikan kebenaran
atas kinerja perusahaan, mempertahankan status atau pengendalian, dan meningkatkan
kekayaan dan keuntungan perusahaan. Seiring perkembangan kasus fraud yang semakin
meningkat, Georgios L. Vousinas menciptakan teori Hexagon fraud yang dikenal dengan
singkatan SCCORE (stimulus, capability, collusion, opportunity, rationalization, dan ego).

Stimulus (Pressure) memiliki berbagai arti, yaitu keadaan dimana seseorang merasa
ditekan/tertekan dan kondisi yang berat saat seseorang menghadapi kesulitan. Pada
penelitian ini faktor pressure diproksikan menggunakan variabel financial stability dan
External pressure seperti pada penelitian Pratiwi dan Nurbaiti (2018), karena kedua
variabel tersebut masih memiliki gap research yang perlu dikaji lebih dalam.

Opportunity (peluang) menurut Rahmida (2019) adalah peluang seseorang
melakukan tindakan kecurangan yang dipicu oleh pengendalian internal yang lemah,
pengawasan manajemen yang kurang baik, juga kurangnya pengendalian mencegah dan
atau mendeteksi fraud, ketidakmampuan untuk menilai kualitas kinerja, kegagalan untuk
mendisiplinkan para pelaku fraud, kurangnya pengawasan terhadap akses informasi,
ketidak pedulian dan ketidak mampuan untuk mengantisipasi fraud. Pada penelitian ini
variabel yang digunakan hanya dua, yaitu nature of industry dan ineffective monitoring
seperti pada penelitian Purwaningtyas dan Ayem (2021), Sari dan Nugroho (2020), dan
Faradiza (2018).

Rationalization merupakan alasan yang bersifat pribadi dalam membenarkan
perbuatan yang salah. Tindakan pembenaran atas kecurangan yang telah dilakukan
menurut Aprilia (2017) adalah agar pelaku merasa tetap aman karena perbuatannya tidak
diketahui dan terbebas dari hukuman. Dalam hal tersebut Kusumosari (2020), Nakashima
(2021), dan Agusputri dan Sofie (2019) memproksikan rasionalisasi dengan
membandingkan total akrual dengan total aktiva perusahaan (TATA).

Capability (kapabilitas) yang memiliki makna sama dengan competence (kompetensi)
merupakan kemampuan seseorang melakukan suatu tindakan fraud. Dalam hal ini,
sebagai contoh tingginya jabatan adalah salah satu kompetensi seseorang untuk dapat
melakukan fraud. Menurut Wolfe dan Hermanson (2004) dalam Agusputri dan Sofie (2019)

tindakan kecurangan laporan keuangan tidak mungkin terjadi tanpa adanya seseorang
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yang memiliki kememampuan yang diukur dengan jenjang pendidikan dan jabatan
seseorang dalam perusahaan.

Arogansi adalah sikap yang menunjukkan bahwa pengendalian internal, kebijakan
dan peraturan dari perusahaan tidak berlaku untuk dirinya dan merasa dirinya bebas dari
kebijakan, peraturan dan pengendalian internal perusahaan sehingga merasa tidak
bersalah atas berbagai fraud yang dilakukannya. Penelitian yang dilakukan oleh Ferdinand
dan Santosa (2019) memproksikan sikap arogansi dengan managerial ownership atau
kepemilikan manajerial yang merupakan proporsi kepemilikan saham yang dimiliki
manajemen dibandingkan dengaan total saham perusahaan yang beredar, sehingga selain
sebagai pengelola perusahaan manajemen pun sebagai pemilik saham perusahaan.

Menurut Vousinas (2019) dalam Kusumosari (2020) kolusi merujuk kepada
perjanjian yang menipu satu pihak dilakukan oleh dua orang atau lebih dengan pihak
diluar organisasi maupun antar karyawan dalam organisasi. Kusumosari (2020) pada
penelitiannya memproksikan kolusi menggunakan state owned enterprises (perusahaan
milik pemerintah) seperti perusahaan berbentuk Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan
Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) ataupun perusahaan yang memiliki hubungan dekat
dengan pemerintah.

Berdasarkan uraian dari latar belakang, tinjauan pustaka dan teori yang telah di
jelaskan sebelumnya serta didukung oleh hasil penelitian terdahulu, gambaran

menyeluruh penelitian ini adalah sebagai berikut:

Gambar 2.1 Model Penelitian
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Sumber : Data di olah penulis (2020)
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3. METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan analisis
utamanya adalah regresi linier berganda. Sedangkan pemilihan sampel pada penelitian

ini menggunakan metode purposive sampling dilakukan pemilihan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Proses Seleksi Sampel Penelitian

No. Kriteria Jumlah
1 Perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode tahun 2015 - 2019 46
Perusahaan sektor perbankan tidak menerbitkan laporan keuangan yang
2 lengkap secara kontinyu dari tahun 2015 - 2019 4
Perusahaan sektor perbankan yang mengalami kerugian financial
3 sekurangnya satu periode laporan keuangan pada tahun buku 2015-2019 12
4 Data perusahaan tidak terdaftar 0
Jumlah sampel penelitian 28
Total sampel laporan keuangan yang diteliti (28 perusahaan x 5 tahun) 140

Sumber : Data di olah penulis (2021)

Dari 28 perusahaan dan 140 unit data yang menjadi sampel penelitian ada beberapa
data outlier sebanyak 40 unit data, sehingga perlu dieliminasi agar proses pengolahan data
dapat dilakukan dengan baik. Oleh karena itu unit data yang akan masuk proses
pengolahan data menjadi sebanyak 100 unit data.

Manajemen laba perusahaan perbankan diukur menggunakan model Beaver dan
Engel (1996) dalam Hidayat dan Amouri (2015) untuk menentukan nilai DA (discretionary

accruals) dengan rumus sebagai berikut:

TA =NDA + DA
TA = Bo+ B1CO + B2LOAN + BsNPL + BsaNPLji+1 + Z
DimanaZ=DA +e
Maka NDA = o+ $1CO + B2LOAN + BsNPL + BarNPLi
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Keterangan:

CO  :loan charge offs (pinjaman yang dihapusbukukan)

LOAN: loan outstanding (pinjaman yang beredar)

NPL  :non performing loans (pinjaman kredit yang bermasalah dengan
kriteria kurang lancar, diragukan, dan macet)

ANPLit+1: selisih non performing loans t+1 dengan non performing loans t
NDA :non discretionary accrual (akrual non kelolaan)

DA :discretionary accrual (akrual kelolaan)

TA : total accrual (total akrual)

Financial stability dalam penelitian Kusumosari (2020) diukur menggunakan rasio
perubahan total asset yang dapat menggambarkan rasio pertumbuhan asset perusahaan,

dengan rumus sebagai berikut:

(Total Aset t)—(Total Aset t—1)
Total Asett

ACHANGE =

External pressure dalam penelitian Ratnasari dan Solikhah (2019) diukur
menggunakan rasio leverage untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar

tagihan hutangnya, dengan rumus sebagai berikut:

Total Hutang
Total Aset

LEVERAGE =

Nature of industry pada penelitian Faradiza (2018) diukur menggunakan
menghitung rasio saldo piutang perusahaan sebagai dasar penentu estimasi saldo piutang

tak tertagih di perusahaan, dengan rumus sebagai berikut:

Receivable t Receivable t—1

RECEIVABLE = -

Salest Sales t—1

Ineffective monitoring dalam penelitian Kusumosari (2020) diukur berdasarkan

persentase jumlah dewan komisaris independen di perusahaan sebagai berikut:
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Jumlah Dewan Komisaris Independen
BDOUT = —
Total Dewan Komisaris

Pada penelitian Kusumosari (2020), Nakashima (2021), dan Agusputri dan Sofie
(2019) rasio total akrual perusahaan (TATA) menjadi salah satu hal yang dapat
memprediksi kemungkinan terjadinya fraud pada perusahaan dengan melihat
subjektifitas pengambilan keputusan oleh manajemen yang tercermin pada rasio TATA

sebagai berikut:

Total Akrual
Total Aset

TATA =

Menurut Wolfe dan Hermanson (2004) dalam Agusputri dan Sofie (2019)
pendidikaan CEO merupakan proksi dari capability diukur dengan memberikan skor

sebagai berikut:

Skor 1 = Lulusan Diploma 3 (D3)/ sederajat
Skor 2 = Lulusan Strata 1 (S1)/ sederajat
Skor 3 = Lulusan Strata 2 (52)/ sederajat
Skor 4 = Lulusan Strata 3 (S3)/ sederajat

Managerial ownersip merupakan proksi dari arrogance diukur menggunakan rasio
perbandingan antara jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen perusahaan dan total

saham perusahaan yang beredar seperti pada rumus berikut ini:

umlah Saham Yang Dimiliki Manajemen
MO = ! g SR X 100%

Total Saham Yang Beredar

Kusumosari (2020) pada penelitiannya menggunakan State Owned Entreprises
sebagai proksi dari collusion yang diukur menggunakan variabel dummy dengan
memberikan nilai 1 pada perusahaan milik pemerintah ataupun yang mempunyai afiliasi

dengan pemerintah, dan nilai 0 untuk perusahaan yang sebaliknya.
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4. PEMBAHASAN

Hasil penelitian mengenai statistik deskriptif setiap variabel pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation

FFS 100 -0,086 0,072 -0,021 0,032
FS 100 -0,082 0,534 0,110 0,095
EP 100 0,159 0,920 0,772 0,180
NOI 100 -5,525 2,328 0,054 0,845
M 100 0,250 1 0,589 0,116
TATA 100 -0,128 0,163 0,003 0,053
PCEO 100 2 4 2,630 0,506
MO 100 0 0,125 0,002 0,013
SOE 100 0 1 0,180 0,386

Sumber : data sekunder yang diolah tahun 2021

Pada penelitian ini uji normalitas yang dilakukan dengan melihat nilai pada table

Kolmogorov-Smirnov test dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2 Uji Normalitas

N

100

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed)

0,200

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4.1 diatas, nilai Asymp. Sig. (2-tailed)

sebesar 0,200 atau lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05). Artinya nilai residual pada penelitian

ini telah berdistribusi normal.

Tabel 4.3 Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance  VIF

FS 0,726 1,378
EP 0,775 1,290
NOI 0,811 1,233
IM 0,915 1,092
TATA 0,866 1,155
PCEO 0,829 1,207
MO 0,947 1,056
SOE 0,799 1,252

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021
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Menurut Ghozali (2018) syarat setiap variabel bebas dari gejala multikolinieritas
adalah apabila nilai VIF<10 dan nilai tolerance >0,1. Pada penelitian ini berdasarkan tabel
hasil uji di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen pada penelitian

ini terbebas dari gejala multikolinieritas.

Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021

Menurut Ghozali (2018) syarat terbebasnya dari gejala heteroskedastisitas
menggunakan Gambar Scatterplot adalah titik-titik menyebar dan tidak membentuk pola
tertentu. Berdasarkan hasil uji menggunakan Gambar Scatterplot, dapat disimpulkan
bahwa data terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

Syarat sebuah model regresi terbebas dari gejala autokorelasi jika nilai du < dw < 4-
du. Pada penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi pada residual
dilakukan dengan Durbin Watson Test (DW test) sebagai berikut:

Tabel 4.4 Uji Autokorelasi

Durbin-Watson 2,049
Nilai du (n100, k8) 1,826
Nilai 4-du 2,174

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021
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Berdasarkan hasil uji berikut, dapat disimpulkan bahwa model regresi pada
penelitian ini telah terbebas dari gejala autokorelasi karena telah memenuhi syarat 1,826 <
2,049 <2,174.

Analisis utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5 Uji Regresi Linier Berganda

Variabel  Coeffisients Sig.

(Constant) 2,008 0,450
FS -0.058 0,080
EP -0,006 0,741
NOI -0,003 0,356
IM 0,014 0,609
TATA -0,062 0,254
PCEO 0,000 0,937
MO -6,267 0,008
SOE 0,015 0,59

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021

Berdasarkan tabel uji MRA diatas, model regresi dapat ditulis dalam bentuk
persamaan berikut:
FFS = 2,008 - 0,058FS - 0,006EP - 0,003NOI + 0,014IM - 0,062TATA + OPCEO - 6,267MO
+0,015SOE + e

Syarat adanya pengaruh simultan antara seluruh variabel independen terhadap
variabel dependennya adalah jika nilai signifikansi pada tabel ANOVA memiliki nilai <
0,05.

Tabel 4.6 Uji Kelayakan Model (Uji F)

F Sig.
Regression 6,305 0,000v
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021

Untuk mengetahui besarnya seluruh variabel independen dalam menjelaskan

variabel dependennya dapat dilihat dari nilai R Square pada tabel summary dibawah ini:

Tabel 4.7 Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R Square
0,6442 0,415 0,349
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021
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Model regresi data panel dalam penelitian ini memiliki nilai R Square sebesar 0,415
atau sebesar 41,5%, yang berarti seluruh variabel independen dalam penelitian ini dapat
menjelaskan variabel fraudulent financial statement sebesar 41,5%, sedangkan sisanya
sebesar 58,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi data panel pada penelitian
ini.

Ringkasan hasil penelitian masing-masing variabel berdasarkan uji hipotesis
disajikan pada Tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8 Ringkasan Hipotesis Penelitian

P value (a
Hipotesis Koefisien = =5%dan  Keterangan
10%)
H1: Financial statement relevan dalam mendeteksi fraudulent 0,058 0,080 Diterima
financial statement ’ ’
H2: External pressure relevan dalam mendeteksi fraudulent 0,006 0,741 Ditolak

financial statement
H3: Nature of industry relevan dalam mendeteksi fraudulent 0,003 0356 Ditolak
financial statement ! !

H4: Ineffective monitoring relevan dalam mendeteksi fraudulent 0,014 0,609 Ditolak
financial statement ’ ’
H5: TATA relevan dalam mendeteksi fraudulent financial

-0,062 0,254 Ditolak
statement
Hé6: Pendidikan CEO relevan dalam mendeteksi fraudulent 0 0.937 Ditolak
financial statement ’
H7: Managerial ownership relevan dalam mendeteksi fraudulent 6,267 0,008 Diterima
financial statement
HB8: State owned entreprise relevan dalam mendeteksi fraudulent 0,015 0,059 Diterima

financial statement

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2021

Relevansi Financial Stability Terhadap Fraudulent Financial Statement

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa stabilitas keuangan relevan
dalam menjelaskan kemungkinan terjadinya fraud di perusahaan. Bagi perusahaan
perbankan yang bergerak di sektor keuangan, merupakan hal penting bagi para nasabah
dan investor menjadikan financial stability perusahaan sebagai tolak ukur layak atau
tidaknya perusahaan sebagai tempat berinvestasi. Selain itu stabilitas keuangan juga
merupakan keadaan saat mekanisme ekonomi perusahaan dalam penetapan harga,
alokasi dana, dan pengelolan risiko berfungsi dengan baik dan dapat meningkatkan

pertumbuhan ekonomi entitas. Oleh karena itu tingkat stabilitas perusahaan menjadi
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suatu tekanan tersendiri bagi pihak manajemen untuk menampilkan jumlah aset
perusahaan yang besar agar dinilai kondisi keuangannya stabil. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Purwaningtyas dan Ayem (2021), Kusumosari
(2020). Namun penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Nakashima (2021), Barus dkk (2021), Zaki (2017) dan Ulfah dkk (2017), bahwa financial

stability tidak memiliki relevansi terhadap fraudulent financial statement.

Relevansi External Pressure Terhadap Fraudulent Financial Statement

External pressure muncul dari pihak ketiga perusahaan seperti investor, kreditor, dan
pemangku kepentingan lainnya yang dapat memberikan tambahan dana bagi perusahaan.
Pada penelitian ini nilai rata-rata rasio leverage perusahaan perbankan yang menjadi
sampel penelitian sebesar 0,772 atau 77,2%. Apabila rasio leverage lebih besar dari 50%,
artinya sebagian besar aset perusahaan dibiayai dari hutang. Hal tersebut merupakan hal
wajar bagi perusahaan perbankan karena sumber pendanaan perbankan sebagian besar
merupakan dana dari pihak ke tiga yang dihimpun dan dikelola untuk mendapatkan
return dari sumber dana yang didapat. Tindakan fraud pada perusahaan perbankan akan
berdampak pada kepercayaan masyarakat sebagai salah satu sumber pendanaan
perbankan, tentu pengendalian internal akan semakin ditingkatkan untuk mencegah
terjadinya fraud yang disebabkan oleh external pressure. Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa external pressure tidak memiliki relevansi terhadap fraudulent financial
statement. Penelitian ini sejalan dengan Aminatun dan Mukhibad (2021), Mukaromah dan
Budiwitjaksono (2021), Sari dan Nugroho (2020), serta Arisandi dan Verawaty (2017).
Akan tetapi penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Nakashima (2021), Novitasari
dan Chariri (2018), serta Zaki (2017) yang menyatakan bahwa external pressure memiliki

relevansi signifikan terhadap fraudulent financial statement.

Relevansi Nature Of Industry Terhadap Fraudulent Financial Statement

Menurut Arifullah dan Firmansyah (2020) pada perusahaan perbankan memiliki
kebijakan tersendiri untuk menentukan kriteria bukti objektif dalam pertimbangan
pencadangan piutang. Ada aturan yang mengatur hal tersebut yaitu Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) 55 yang saat ini diubah menjadi PSAK 71. Pada peraturuan

tersebut metode yang digunakan untuk melakukan pencadangan piutang adalah metode
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expected loss. Berdasarkan hal tersebut, perhitungan penurunan nilai pada perusahaan
perbankan menggunakan data historikal, data saat ini, dan ekspektasi di masa mendatang.
Oleh karena itu akan sulit sekali jika nilai pencadangan piutang perusahaan perbankan
dimanipulasi oleh pihak manajemen untuk kepentingan tertentu. Berdasarkan hal tesebut
pada perusahaan perbankan nature of industry tidak dapat mendeteksi kemungkinan
terjadinya kecurangan pada laporan keuangan. Penelitian ini sejalan dengan Nakashima
(2021), Purwaningtiyas dan Ayem (2021), dan Zaki (2017) yang menyatakan bahwa nature

of industry tidak memiliki relevansi signifikan terhadap fraudulent financial statement.

Relevansi Ineffective Monitoring Terhadap Fraudulent Financial Statement

Pada penelitian ini rata-rata proporsi dewan komisaris pada perusahaan perbankan
memiliki dewan komisaris independen lebih dari 50% dibandingkan total dewan
komisaris di perusahaan. Berdasarkan peraturan OJK No.33/POJK/04/2014 jumlah
dewan komisaris independen di suatu perusahaan paling sedikit adalah 30% dari total
dewan komisaris yang ada di perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan yang telah
menerapkan aturan dari OJK terkait proporsi dewan komisaris independen menjadikan
pengawasan terhadap kinerja manajemen semakin efektif. Fungsi dewan komisaris yang
terpisah dari tugas manajemen menjadi tidak relevan dalam mendeteksi fraud pada
laporan keuangan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ineffective
monitoring tidak memiliki relevansi signifikan dalam mendeteksi kemungkinan terjadinya
fraudulent financial statement. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Barus dkk (2021), Pratami dkk (2019), dan Zaki (2017). Namun tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nakashima (2021), Mukarormah dana Budiwitjaksono
(2021), serta Lestari dan Henny (2019), yang menyatatkan bahwa ineffective monitoring
memiliki relevansi dalam mendeteksi kemungkinan terjadinya fraudulent financial

statement.

Relevansi TATA Terhadap Fraudulent Financial Statement

Menurut Oktavira (2020) pada perusahaan perbankan ada kebijakan yang mengatur
terkait penerapan strategi anti fraud yang telah diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa
Kuangan (POJK) nomor 39/POJK.03/2019 tahun 2019. Penyusunan dan penerapan

strategi anti fraud paling sedikit memuat empat pilar yang terdiri dari pencegahan;
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pendeteksian; investigasi, pelaporan, dan sanksi; dan pemantauan, evaluasi, dan tindak
lanjut. Dengan adanya penerapan kebijakan anti fraud pada perbankan sudah cukup
mampu meminimalisir terjadinya fraud yang disebabkan oleh tindakan rasionalisasi pihak
manajemen berupa pertimbangan subjektif dalam pengambilan keputusan yang tercermin
pada nilai akrual perusahaan. Oleh karena itu rasionalisasi yang diproksikan oleh rasio
total akrual perusahaan tidak memiliki relevansi dalam mendeteksi terjadinya kecurangan
laporan keuangan pada perusahaan perbankan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mukaromah dan Budiwitjaksono (2021), Kurniawati (2021), dan Zaki
(2017). Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nakashima (2021) dan Kusumosari (2020) bahwa rasio total akrual perusahaan (TATA)

memiliki relevansi signifikan terhadap fraudulent financial statement.

Relevansi Pendidikan CEO Terhadap Fraudulent Financial Statement

Pendidikan CEO dijadikan proksi dari capability karena tingkat pendidikan dapat
dijadikan alat ukur seberapa besar pengetahuan dan kemampuan seseorang dalam
memahami kondisi yang terjadi pada perusahaan. Tindakan kecurangan yang dilakukan
oleh seseorang tidak dapat diukur melalui kompetensi ataupun tingkat pendidikan
seseorang. Fraud yang dilakukan merupakan tindakan kriminal yang lebih erat kaitannya
dengan perilaku dan mentalitas pelaku. Tinggi atau rendahnya pendidikan seseorang
tidak dapat dijadikan tolak ukur mentalitas seseorang yang menjadi pelaku fraud.
Penelitian ini sejalan dengan Kusumosari (2020) serta Lestari dan Henny (2019) bahwa

Pendidikan CEO tidak memiliki relevansi signifikan terhadap fraudulent financial statement.

Relevansi Managerial Ownership Terhadap Fraudulent Financial Statement

Arogansi yang diproksikan oleh managerial ownership merupakan sikap superioritas
yang dimiliki seseorang sehingga merasa kontrol internal dapat dikendalikan olehnya.
Selain itu arogansi juga merupakan sikap yang menunjukkan seolah-olah hukum tidak
berlaku bagi dirinya.
Pada penelitian ini perusahaan yang sejumlah sahamnya dimiliki oleh manajemen hanya
sebanyak 21% dengan rata-rata kepemilikan sebesar 2% dan kepemilikan saham tertinggi
sebesar 12,5%. Artinya jumlah saham yang dimiliki oleh manajemen hanya sedikit,

sehingga peluang terjadinya kecurangan pada laporan keuangan semakin besar.
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian terhadap uji hipotesis
variabel arogansi telah sesuai dengan teori, yaitu semakin rendahnya tingkat kepemilikan
saham oleh manajemen akan semakin meningkatkan kemungkinan terjadinya fraudulent
financial statement pada perusahaan perbankan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ferdinand dan Santosa (2019) serta Ressidnarry dan Sjarief (2019)
bahwa managerial ownership memiliki relevansi signifikan terhadap fraudulent financial

statement.

Relevansi State Owned Entreprise Terhadap Fraudulent Financial Statement
Pemerintah yang bertindak sebagai regulator peraturan sekaligus sebagai principal
(pemilik saham) perusahaan sehingga membuka peluang kemungkinan terjadinya
kecurangan di perusahaan semakin besar. Karena akan ada benturan kepentingan yang
terjadi saat pemerintah membuat peraturan terkait kebijakan yang berhubungan dengan
perusahaan perbankan. Misalnya pada peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara
Nomor PER - 03/MBU/02/2015 tentang persyaratan, tata cara pengangkatan dan
pemberhentian anggota direksi BUMN, dapat menimbulkan kemungkinan pemilihan
anggota direksi dipilih berdasarkan hubungan istimewa dengan pemerintah. Sehingga
mengenyampingkan faktor kompetensi dari anggota direksi yang dipilih dan akan
berpengaruh pada kinerja perusahaan. Pada penelitian ini dari 28 perbankan yang
menjadi sampel penelitian ada 6 perusahaan milik pemerintah berbentuk BUMN dan
BUMD. Meskipun jumlahnya sedikit, tapi beberapa perusahaan tersebut merupakan
perbankan yang masuk kedalam kategori buku 4 yaitu bank yang memiliki modal inti
paling sedikit Rp. 30 triliun. Oleh karena itu peluang terjadinya manipulasi laporan
keuangan demi kepentingan pribadi maupun golongan semakin besar. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumosari (2020) bahwa state owned

entreprise memiliki relevansi signifikan terhadap fraudulent financial statement.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bagian
sebelumnya, variabel yang terbukti memiliki relevansi dalam mendeteksi kemungkinan

terjadinya fraudulent financial statement adalah financial stability, managerial ownership, dan
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state owned entreprise. Sedangkan variabel lainnya yang terdiri dari external pressure, nature
of industry, ineffective monitoring, TATA, dan Pendidikan CEO pada penelitian ini terbukti
tidak memiliki relevansi dalam mendeteksi kemungkinan terjadinya fraudulent financial
statement pada perusahaan perbankan.

Tindakan memanipulasi laporan keuangan dilakukan oleh pelaku karena memiliki
dorongan yang disebabkan karena adanya tekanan internal karena ketidakmampuan
pelaku dalam mengelola aset perusahaan agar kondisi keuangan tetap stabil. Selain itu
sikap arogansi dari pelaku yang merasa bahwa hukum dan tindak pendisiplinan tidak
berlaku baginya membuat dorongan dalam melakukan tindak kecurangan dengan cara
memanipulasi laporan keuangan semakin tinggi. Faktor lainnya yang juga memiliki
relevansi yang kuat pada seorang pelaku fraud yaitu adanya pihak-pihak yang melakukan
kolusi atau kerja sama antara personal maupun kelompok dalam hal memanipulasi

informasi demi mendapatkan keuntungan pribadi.
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